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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pemanfaatan waktu dalam
Al-Qur’an menurut perspektif tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-
Maraghi. Waktu merupakan nikmat besar dari Allah yang harus dimanfaatkan
secara optimal dalam menjalankan tugas sebagai hamba dan khalifah di muka
bumi. Dalam kehidupan modern yang penuh dengan distraksi digital, seperti
media sosial, penting untuk menegaskan kembali urgensi pengelolaan waktu yang
efektif dan produktif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
waktu dijelaskan dalam kitab Tafsir al-Maraghi serta bagaimana implikasinya
dalam kehidupan manusia modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Sumber data primer
berasal dari Tafsir al-Maraghi, sementara data sekunder berasal dari berbagai kitab
tafsir dan literatur yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-kualitatif
dengan pendekatan tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir al-Maraghi secara konsisten
menekankan bahwa waktu adalah nikmat besar yang harus dijaga dan
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dalam penafsiran terhadap ayat-ayat seperti
QS. al-‘Ashr, QS. al-Fajr, QS. al-Furgan, QS. al-Nisa, dan QS. al-Hasyr, Ahmad
Musthafa al-Maraghi menjelaskan bahwa kerugian manusia terletak pada
ketidakmampuan dalam mengelola waktu untuk beriman, beramal saleh, dan
memberikan kontribusi sosial. Waktu dalam pandangannya bukan hanya alat ukur
kehidupan, tetapi juga penentu keberhasilan dunia dan akhirat.

Implikasi pemikiran al-Maraghi tentang waktu sangat relevan dalam konteks
kehidupan modern, di mana manajemen waktu menjadi kunci dalam
meningkatkan produktivitas, pengembangan diri, serta membangun masyarakat
yang beradab. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan studi tafsir tematik serta menjadi motivasi bagi generasi muda
Muslim untuk lebih bijak dalam memanfaatkan waktu.
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